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ABSTRAKSI 

 

            Laston (Lapis Aspal Beton) merupakan salah satu penyusun lapisan stuktur yang terdiri atas  

gabungan agregat dengan aspal keras, yang dicampur, dihamparkan dan dipadatkan dalam keadaan 

panas pada suhu tertentu, agar mendapatkan mutu pekerjaan yang baik, sesuai dengan spesifikasi, 

dalam hal ini fleksibel, kadar air, dan mampu melayani arus lalu lintas yang melewatinya. 

Penggabungan agregat melalui beberapa tahap yaitu menggabungkan agregat halus yang terdiri dari 

pasir, abu batu dan agregat kasar yaitu batu ¾, ½, dan 3/8 setelah itu ketiga fraksi yaitu agregat 

halus, agregat kasar, dan filler digabungkan menjadi satu proporsi campuran. Agregat untuk 

campuran aspal, ditunjukkan dalam persen terhadap berat agregat halus yang memenuhi batas-batas 

dan harus berada diluar daerah larangan. Menurut Asphalt MS-22 (Hardiyatmo,2015), suatu 

campuran aspal beton harus memiliki karateristik campuran yang baik. Karakteristik tersebut 

merupakan karakteristik marshall yaitu stabilitas, kelenturan atau fleksibilitas, daya 

tahan/durabilitas, kekesatan permukaan, kemudahan pekerjaan, kedap air, dan ketahanan terhadap 

kelelehan.  

Metode pengujian ini juga dapat membantu dalam menentukan komposisi campuran aspal 

yang tepat. Dengan menentukan karakteristik fisik dan mekanik dari campuran aspal, 

maka dapat ditentukan komposisi yang tepat untuk mengetahui kualitas yang diinginkan. 

Dalam kasus seperti ini, pemanfaatan bahan lokal atau bahan alternatif lainnya sangatlah 

penting dalam upaya mengatasi keterbatasan material dan meminimalisir biaya 

konstruksinya. Abu sekam padi merupakan salah satu jenis bahan alternatif yang 

berkualitas dan memliki harga yang murah  serta keberadaannya yang mudah ditemukan. 

Campuran aspal menggunakan abu sekam padi dapat digunakan sebagai filler untuk ruas-

ruas jalan yang melayani lalu lintas harian rata-rata (LHR) maksimum 400 

kendaraan/hari/2 arah dengan 10% kendaraan berat dan jumlah sumbu standar kurang dari 

atau sama dengan 300.000 ESA (April Gunarto,2015). 

 

Kata kunci : Filler, Semen, Abu Sekam Padi, Laston (AC-WC) 
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